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PERNYATAAN
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul \Model Sus-
ceptible Diabetes Complication (SDC )"belum pernah diajukan untuk memperoleh
gelar kesarjanaan pada suatu perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya
juga belum pernah ditulis atau dipublikasikan oleh orang lain, kecuali yang secara





Rifqi Choiril Aan, 2017. MODEL SUSCEPTIBLE DIABETES COMPLI-
CATION (SDC). Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universi-
tas Sebelas Maret.
Diabetes merupakan penyakit kronis yang ditandai dengan kadar gula darah
tinggi. Proporsi penderita diabetes dalam populasi (prevalensi) tergolong cukup
tinggi. Diabetes juga tergolong sebagai penyakit yang mematikan. Kematian bi-
asanya terjadi pada penderita diabetes yang mengalami komplikasi. Pemodelan
matematika untuk meneliti perubahan prevalensi diabetes telah dijelaskan me-
lalui model diabetes complication (DC). Model tersebut mengelompokkan pen-
derita diabetes menjadi dua kelompok individu, yaitu diabetes tanpa komplikasi
(D) dan diabetes dengan komplikasi (C). Salah satu faktor yang berpengaruh
dalam perubahan prevalensi diabetes adalah penderita baru penyakit diabetes
(insidensi). Banyaknya insidensi pada model DC diasumsikan konstan tanpa
mempertimbangkan faktor penyebabnya.
Faktanya, banyaknya insidensi tidak konstan, faktor-faktor penyebab diabe-
tes dapat berpengaruh pada uktuasi insidensi. Diabetes dikenal sebagai penya-
kit yang disebabkan oleh faktor gaya hidup dan genetik. Gaya hidup yang tidak
sehat merupakan penyebab seorang individu sehat namun rentan (susceptible)
menjadi penderita diabetes. Di sisi lain, faktor genetik merupakan penyebab
utama terjadinya kelahiran berpenyakit diabetes. Dengan mempertimbangkan
kedua faktor tersebut, model DC dikembangkan menjadi model susceptible dia-
betes complication (SDC).
Tujuan penelitian ini adalah menurunkan model SDC, menerapkannya, dan
mengukur keakuratan model tersebut dalam penerapan. Selanjutnya, mempre-
diksi prevalensi dan banyaknya kematian karena diabetes dari penyelesaian model
yang diperoleh.
Model SDC berbentuk sistem persamaan diferensial nonlinier orde satu
dengan tiga variabel terikat yaitu S, D, dan C serta satu variabel bebas yaitu
t (waktu). Model tersebut diterapkan di Amerika Serikat dengan mengestimasi
nilai parameter berdasarkan data tahun 2000-2011. Keakuratan model diukur
berdasarkan eror relatif tahun 2012-2014. Rata-rata eror relatif S, D, C, dan
prevalensi berturut-turut adalah 0.00219, 0.06231, -0.14461, dan -0.04884. De-
ngan demikian model cukup akurat untuk memprediksi banyaknya individu pada
masing-masing kelompok maupun untuk memprediksi prevalensi diabetes. Sela-
ma 2011-2030, prevalensi diabetes diprediksikan meningkat lebih dari dua kali
lipat (110%) dengan rata-rata peningkatan 4% per tahun, sedangkan kematian-
nya meningkat lebih dari dua kali lipat (179%) dengan rata-rata peningkatan 5%
per tahun.
Kata Kunci: diabetes, insidensi, komplikasi, prevalensi, SDC.
iv
ABSTRACT
Rifqi Choiril Aan, 2017. SUSCEPTIBLE DIABETES COMPLICATION
MODEL. Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sebelas Maret Univer-
sity.
Diabetes is a chronical disease which is indicated by high blood sugar levels.
The proportion of diabetics in the population (prevalence) was high. Diabetes is
also classied as a deadly disease. Death cases usually occur on diabetics people
with complications. Mathematical model to elaborate the prevalence of diabetics
has been determined by diabetes complication (DC) model. The DC model is a
system of rst order dierential equations. In the DC model, people with diabetes
were classied according to their health conditions into two compartments, they
were uncomplicated diabetics (D) and complicated diabetics (C). The important
factor of diabetics prevalence's change is the new patients of diabetes (inciden-
ces). The number of incidences in the DC model was assumed to be constant and
those causal factors were ignored.
Actually the number of incidences is not constant, diabetes causal factors
can aect incidence's uctuations. Diabetes is known as a disease caused by
lifestyle and genetic factors. A bad lifestyle leads a susceptible individual to
become a diabetic. In the other side, a genetic factor is the main cause of the
diabetics birth. Consider these both factors, the DC model was developed into a
susceptible diabetes complication (SDC) model.
The purposes of this research are to formulate the SDC model, to apply the
model, and to measure the accuracy of the model in that application. Further-
more, the model is used to predict the prevalence of diabetes and the number of
deaths due to diabetes.
The SDC model is a rst order nonlinear dierential equation system with
three dependent variables, there are S, D, and C, and one independent variable t
(time). The model was applied in the United States population, and the parame-
ter's values were estimated based on 2000-2011 data. The accuracy of this model
was measured based on 2012-2014 data. The relative error rates of S, D, C, and
prevalence predictions were 0.00219, 0.06231, -0.14461, and -0.04884, respectively.
Therefore, the model is good enough to predict the number of individuals in each
compartments and the prevalence of diabetes. Based on the predictions during
2011-2030, the prevalence of diabetes will increase more than doubled (110%) by
4% average increase per year. In the same periods, the number of death due to
diabetes will increase more than doubled (179%) by 5% average increase per year.
Keywords : complication, diabetes, incidence, prevalence, SDC
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PERSEMBAHAN
Karya ini saya persembahkan untuk
kedua orang tua saya.
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MOTO
As we start to walk on the way, the way appears.
-Jalaluddin Rumi-
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